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ABSTRAK

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, unia bisnis mengalami
perkembangan pesat sehingga terjadi kondisi persaingan yang semakin kompetitif.
Dalam upaya peningkatan Kinerja, keselarasan, tujuan organisasidan tujuan setiap
individu yang ada didalam organisasi merupakan hal penting. Sehubung dengan
itu, diperlukannya sistem pengukuran kinerja yang menggambarkan alternative
pengukuran Kinerja yang bertujuan menggabungkan ukuran kinerja keuangan dan
non keuangan. Pengukuran ini merupakan hasil dari suatu proses berdasarkan
misis dan strategi dari suatu perusahaan. Terdapat empat aspek yang diukur dalam
Balance Scorecard yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan & pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengukuran Balance
Scorecard dengan menganalisis Kinerja dari BPRS Bangun Drajat Warga 2011-
2015 dalam menerjemahkan visi, misi ke dalam strategi BPRS Bangun Drajat
Warga. Upaya yang dilakukan BPRS Bangun Drajat Warga untuk meningkatkan
kinerja berdasarkan implementasi strategi hasil prespektif Balance Scorecard.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena menggunakan
Balance Scorecard sebagai alat implementasi strategis dalam upaya meningkatkan
kinerja BPRS Bangun Drajat Warga. Pendekatan kualitatif dipilih agar
penyususnan rerangka Balance Scorecard diperoleh suatu hasil yang lebih
mendekati kenyataan.Hasil penelitian adalah 1) penyususnan rerangka Balance
Scorecard dapat membantu dalam menerjemahkan visi dan misi ke dalam tujuan,
tolak ukur, target dan inisiatif strategis; 2) pengukuran kinerja Balance Scorecard
di BPRS Bangun Drajat Warga dilakukan dengan menganalisis visi, misi dan
tujuan strategis BPRS yang kemudian dijabarkan ke dalam ukuran strategis,
target dan inisiatif strategis. Pengukuran ini diharapkan akan memberikan
langkah- langkah berupa program kerja- program kerja yang dapat meningkatkan
kinerja BPRS Bangun Drajat Warga secara menyeluruh dari mengukur prespektif
pelanggan, prespektif proses bisnis internal, prespektif pertumbuhan dan
pembelajaran dan prespektif keuangan secara menyeluruh dalam mencapai visi,
misi dan tujuan strategis BPRS Bangun Drajat Warga.

Kata kunci: Pengukuran Kinerja, Balance Scorecard
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ABSTRACT

This study aims to determine 1) Balance Scorecard measurement method
by analyzing the performance of BPRS Bangun Drajat Citizens 2011-2015 in
translating the vision, mission into the strategy of BPRS Bangun Drajat Warga;
2) Efforts made by BPRS Bangun Drajat Warga to improve performance based
on the implementation of Balance Scorecard results perspective strategy. This
research is a qualitative research because it uses Balance Scorecard as a tool of
strategic implementation in an effort to improve the performance of BPRS Bangun
Drajat Warga. A qualitative approach is chosen to make the Balance Scorecard
framework a more immediate result. The results of the research are 1) the framing
of Balance Scorecard can assist in translating the vision and mission into goals,
benchmarks, targets and strategic initiatives; 2) the measurement of Balance
Scorecard performance in BPRS Bangun Drajat Warga is done by analyzing the
vision, mission and strategic objectives of BPRS which are then translated into
strategic measures, targets and strategic initiatives. This measurement is expected
to provide steps in the form of work programs-work programs that can improve
the performance of BPRS Bangun Drajat Warga thoroughly from measuring
customer perspective, internal business process perspective, growth and learning
perspective and financial perspective as a whole in achieving the vision, mission
and objectives Strategic BPRS Bangun Drajat Warga

Keywords : Perfomance Measurment, Balance Scorecard.
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BAB |
PENDAHULAN
A. Latar Belakang

Perbankkan nasional dihadapkan pada persaingan yang kompetitif.
Persaingan ini membuat bank harus melakukan strategi yang tepat sehingga
dapat meningkatkan daya saing yang berkelanjutan. Berbagai kemajuan pesat
dibidang industri perbankan mau tak mau mensyaratkan perusahaan untuk
berkembang sejalan dengan kemajuan tersebut, yang berarti oprasional
organisasi kian kompleks.

Persaingan industri perbankkan nasional semakin kompetitifpun
menyebabkan perubahan sangat besar dalam persaingan, pengelolaan,
pemasaran, sumberdaya manusia dan penanganan transaksi antara perusahaan
dan nasabah serta perusahaan dengan perusahaan lainnya terutama
perkembangan persaingan industri perbankan syariah saat ini.

Kunci persaingan dalam pasar perbankan kualitas total yang mencakup
penekanan- penekanan pada kualitas produk, kualitas biaya, kualitas
pelayanan, kualitas penyerahan tepat waktu, kualitas estetika dan bentuk-
bentuk kualitas lain yang terus berkembang guna memberikan kepuasan terus
menerus agar tercipta pelanggan loyal. Sehingga meningkatnya persaingan
bisnis memacu manajemen untuk lebih memperhatikan sedikitnya dua hal
penting yaitu "keunggulan™ dan "nilai" (Cahyo Halim, 2009: 168).

Dengan adanya perkembangan teknologi mengakibatkan persaingan yang

mendorong kebutuhan akan suatu informasi menjadi suatu hal yang esensial,



sehingga persaingan bisnis yang ada berubah dari persaingan teknologi
(industrial competition) menjadi persaingan informasi (information
competition). Informasi yang dihasilkan untuk setiap aktivitas yang dilakukan
oleh perusahaan akan diperoleh data dan gambaran aktivitas yang telah
dilakukan. Sehingga berdasarkan informasi tersebut akan diambil suatu
keputusan yang mempengaruhi kehidupan dan aktivtas perusahaan secara
keseluruhan dimasa yang akan datang. Suatu keputusan yang baik dapat
diambil atas dasar informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. (Ciptani,
2000: 22)

Dalam menghadapi tantangan persaingan bisnis, perbankkan dituntut
untuk memiliki Kinerja perusahan yang baik serta mampu memberikan kinerja
perbankkan. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga berdiri
pada tahun 1993 yang sebelumnya Bank Perkreditan Rakyat Syariah. BPRS
Bangun Drajat Warga mempunyai 2 kantor kas berada di Banguntapan dan
Bantul sedangkan kantor pusatnya di Yogyakartka.

Selama 14 tahun berkembang ada kemungkinan kenaikan dan penurunan
kinerja yang dihadapi sangatlah banyak termasuk jangka waktu pendek dan
jangka panjang. Tidak hanya permasalahan dari internal, eksternalpun seperti
persaingan di era sekarang telah banyak berdiri perbankkan konvensional
maupun syariah sangat menjamur apalagi persaingan begitu kompetitf.

BPRS Bangun Drajat berada dalam hal ini berada pada tahap
pengembangan hal tersebut ditunjukkan perhatian terpusat pada bagaimana

mempertahankan pangsa pasar yang ada bahkan mengembangkannya agar



terus meraih laba serta mengembangkan kapasitas, dan meningkatkan
operasional secara konsisten sehingga dapat membina dan mengembangkan
hubungan dengan pelanggan.

BPRS Bangun Drajat sebagai perbankkan syariah melihat permasalahan
tidak secara komplek diperlukannya penataan ulang strategi yang ditetapkan
dalam bank tersebut dengan cara mengkaji ulang tujuan strategi dalam
persaingan dan mengevaluasi kemampuan internal perusahaan dikarenakan
dengan dilakukannya pengukuran kinerja dapat diketahui efektivitas dari
penetapan suatu strategi dan penerapannya dalam kurun waktu tertentu.

Termasuk manajer perusahaaan yang menjalankan usahanya dengan
sistem manajemen yang seakan-akan berorientasi pada masa lalu
(backforward) dan belum berorientasi pada masa depan (forward). Sistem
yang lebih menitik beratkan pada aspek keterukuran objek yang menimbulkan
biaya ini tampak dari adanya pengambilan keputusan yang didasarkan pada
informasi- informasi yang dibuat berdasarkan laporan- laporan historis secara
periodik (Ciptani, 2000: 22).

Pengukuran Kkinerja keuangan dapat dimanipulasi sesuai dengan
kepentingan manajemen sehingga hasil pengukuran Kkinerja tradisional,
semacam ini kurang tepat jika diterapkan dalam perusahaan perbankan karena
tujuan utama perusahaan perbankan adalah memberikan layanan jasa sebaik-
baiknya kepada masyarakat (Yanne C. Tahaka, 2013: 403). Selain itu, dengan
pengukuran Kkinerja yang hanya berdasarkan faktor saja mengakibatkan

banyaknya potensial sumberdaya manusia yang tidak dapat diukur.



Werner (2012) dalam Ervin (2015: 38) menyimpulkan bahwa penilaian
kinerja sangat dibutuhkan dalam mengevaluasi suatu perusahaan agar
organisasi sukses, penting bahwa manajer menetapkan tujuan yang jelas
secara keseluruhan, nilai- nilai inti, visi masa depan, dan juga
mengembangkan strategi yang baik di tempat tidak menjamin keberhasilan.

Pengukuran kinerja keuangan yang digunakan oleh semua perusahaan
untuk mengukur kinerja esekutif tidak lagi memadai. Pada tahun 1990an,
Kaplan dan Norton memperkenalkan untuk menyeimbangkan usaha dan
perhatian esekutif ke kinerja keuangan dan nonkeuangan serta kinerja jangka
pendek dan jangka panjang dinamakan Balance Scorecard. Balance scorecard
yang cukup komperhensif untuk memotivasi esekutif dalam kinerja agar
keberhasilan keuangan yang diwujudkan perusahaan bersifat sustainable
(berjangka panjang).

Dengan memperluas ukuran kinerja esekutif ke kinerja non keuangan,
Balance scorecard mengukur kinerja mencakup empat perspektif : perspektif
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan. Empat perspektif scorecard memberi
keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang antara hasil
yang diinginkan dengan faktor pendorong tercapainya hasil tersebut.

Untuk mengukur dan menilai kinerja perusahaan diperlukan suatu
metode pengukuran Kinerja yang terintegrasi dan komperhensif yang terdiri
dari aspek keuangan dan non keuangan.perusahaan memerlukan suatu

pengukuran Kinerja yang tepat agar dapat mengetahui seberapa baik perfoma



perusahaannnya. Hal ini menjadi penting bagi perusahaan, pengukuran
kinerja juga dapat menjadi alat untuk mengevaluasi kinerja yang lalu dengan
Balance Scorecard.

Pengukuran kinerja melalui aspek keuangan belum dapat menilai kinerja
perusahaan secara keseluruhan sehingga tidak memberikan informasi apa saja
yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan
dimasa mendatang.

Namun, ketika perusahaan mulai membesar dan pihak- pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan (shareholders) ikut bertambah, timbul
permasalahan dengan pengukuran Kinerja, antara lain (Mulyadi, 2001 : 10). :

a. Peningkatan skala perusahaan berupa intregasi fungsi- fungsi dan
semakin kompleksnya struktur organisasi memperbesar jumlah
transaksi internal yang membuat mekanisme harga terbengkalai,

b. Pembesaran perusahaan berakibat pula pada semakin panjangnya
siklus operasi perusahaan,

c. Pengukuran kinerja bahkan semakin sulit dilakukan pada perusahaan
padat modal berskala besar yang menghasilkan lebih dari satu jenis
produk, terutama kesulitan dalam menangani biaya overhead.

d. Bertambahnya stakeholders semakin mempersulit proses deliberasi
untuk menyepakati besarnya nilai akun dalam neraca dan laporan
laba rugi yang bukan berasal dari arms’ length transaction, seperti,

exit value, replacement cost.



Dengan berbagai kendala di atas, sudah dipastikan bahwa pengukuran
kinerja berbasis informasi keuangan sudah tidak bias lagi memuaskan semua
pihak. Akhirnya, yang menjadi “kambing hitam” adalah sistem akutansi.
Posisinya semakin tersudut manakala ia diharapkan sebagai penghasil
laporan keuangan yang mampu menengahi berbagai kepentingan.

Asumsi yang mendasari pengukuran kinerja dalam manajemen
tradisional , pengukuran kinerja dilakukan dengan menetapkan secara tegas
tindakan tertentu yang diharapkan akan dilakukan oleh personel dan
melakukan pengukuran kinerja untuk memastikan bahwa personel melakukan
tindakan tertentu yang diharapkan akan dilakukan oleh personel
melaksanakan tindakan sebagaimana diharapkan.(Fitria, 2014:4)

Sebaliknya pengukuran Kkinerja sebagaimana yang dilakukan oleh
Balance Scorecard, bergeser menuju pemotivasian personel untuk
mewujudkan visi dan misi strategi organisasi dan membantu perusahaan
mencapai tujuannya. Balance Scorecard memiliki beberapa keunggulan yang
tidak dimiliki sistem strategi manajemen tradisional. Strategi manajemen
tradisional hanya mengukur kinerja dari sisi keuangan saja dan lebih menitik
beratkan pengukuran pada hal- hal yang bersifat tangible, namun
perkembangan bisnis menuntut untuk mengubah pandangan bahwa hal- hal
intangible juga berperan dalam kemajuan. Balance Scorecard menjawab
kebutuhan tersebut melalui sistem manajemen strategi kontemporer.
(Mulyadi, 2001:11)

Penerapan dengan metode Balance scorecard mampu mengukur



bagaimana unit bisnis penciptannya dengan mempertimbangkan kepentingan
masa mendatang, serta sistem balance scorecard dapat membantu manajemen
menjalankan misinya. Balance scorecard berfungsi untuk mentranfromasikan
strategi- strategi perbankkan syariah kedalam sistem pengukuran kinerja yang
sesuai dengan sistem manajemen sehingga sistem balance scorecard dapat
meningkatkan pemahaman serta konsistensi dalam mengimplementasikan
langsung strategi- strategi perbankan tersebut. Walaupun balance scorecard
mempertahankan ukuran finansial untuk menilai kemampuan manajerial,
namun balance scorecard mampu menggali hasil keuangan dan memonitori
intangible assets yang diperlukan dalam pertumbuhan yang akan
datang.(Yuwono: 2004:46)

Tabel 1.1 Laporan Keuangan BPRS Bangun Drajat Warga

(dalam rupiah)

Ukuran Tahun
2011 2012 2013 2014 2015
Laba bersih 920.759 1.048.449 | 1.192.264 | 1.148.330 | 1.580.215
Pendapatan | 3.844.506 | 4.341.808 | 5.082.861 | 6.103.885 | 7.620.577
Total aktiva | 24.650.616 | 31.534.085 | 43.482.789 | 53.909.789 | 71.673.752

Sumber : Data Perusahaan BPRS Bangun Drajat Warga (2017)

Laba yang diperoleh perusahaan mengalami peningkatan. Saat ini perusahaan

mengalami peningkatan hampir setiap tahunnnya, karena laba bersih, pendapatan,

dan total aktiva masing- masing mengalami peningkatan setiap tahunnya. Oleh

sebab itu, BPRS Bangun Drajat Warga perlu mempertahankan kinerja perusahaan




guna mengantisipasi ketika terjadi yang tidak diinginkan, yaitu tidak hanya pada
aspek finansial saja tetapi pada aspek non- finansial juga digunakan dalam
pengukuran Kinerja suatu perusahaan.

Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, implementasi
perusahaan, implementasi strategi, dan segala inisiasi perusahaan memperbaiki
laba perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai
tambah melalui serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah melalui serangkaian
indikator sebab- akibat yang penting bagi organisasi dari aktivitas riil sampai
aktivitas strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangka panjang.

Dalam indikator sebab akibat satu sama lain dalam keempat perspektif saling
berkaitan sehingga pencapaian kinerja yang baik guna mewujudkan kemampuan
mempertahankan atau terus mencapai tujuan akan terwujud. Sebagai
perwujudannya strategi yang diharapkan untuk dikaji seperti halnya dalam
perspektif pelanggan, BPRS Bangun Drajat Warga mengerti harapan dari para
nasabah yang kemudian apakah sudah diwujudkan dalam kenyataan. Tidak hanya
untuk menilai harapan dari nasabah namun penilaian juga dihadapkan karyawan
dan manajer dari harapan akan diwujudkan dalam kenyataan. (Yuwono ,2004:72)

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilihat bagaimana aplikasi Balance
scorecard dalam hubungannya dalam pengukuran kinerja perusahaan. Oleh sebab
itu dilakukan penelitian tentang "Analisis Pengukuran Kinerja Perbankan
Syariah dengan Menggunakan Metode Balance Scorecard (Studi Kasus pada

BPRS Bangun Drajat Warga tahun 2011- 2015)"".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
perspektif keuangan tahun 2011- 2015 ?

Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
Perspektif pelanggan tahun 2011- 2015 ?

Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
Perspektif Proses Bisnis Internal tahun 2011- 2015 ?

Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada

Perspektif Perumbuhan dan Pembelajaran tahun 2011- 2015 ?

C. Tujuan Masalah

Dengan mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan

diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
perspektif keuangan tahun 2011- 2015.

Untuk mengetahui pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
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Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
Perspektif pelanggan tahun 2011- 2015.

3. Untuk mengetahui pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
Perspektif Proses Bisnis Internal tahun 2011- 2015.

4. Untuk mengetahui pengukuran kinerja pada BPRS Bangun Drajat
Warga dengan menggunakan Metode Balance Scorecard pada
Perspektif Perumbuhan dan Pembelajaran tahun 2011- 2015.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,
diatas maka peneliti membagi beberapa kegunaan penelitian, diantaranya :

1. Secara Teoritis
Peneliti dapat memperluas wawasan pengetahuan dalam bidang
keuangan syariah dan memperkuat dalam bidang ilmu ekonomi.

2. Secara Praktis
Diharapkan dari peneliti ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan
Perbankkan Syariah studi pada BPRS Bangun Drajat Warga untuk
menjadi acuan dalam mengembangkan bisnis keuangan syariah agar
mampu bersaing dikemudian hari.

3. Secara Keilmuan
Bagi dunia pendidikan dan penelitian, diharapkan sebagai pedoman

penelitian selanjutnya yang membahas lingkup masalah yang sama.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang penelitian yang didasarkan pada fakta di lapangan sehingga
memperkuat alasan mengapa penelitian ini perlu untuk dilakukan.
Selanjutnya, dari latar belakang tersebut maka akan dianalasis masalah-
masalah yang terjadi terkait materi yang akan diteliti yang akan diuraikan
dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian berisi hal-hal yang ingin dicapai
dari hasil penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini, penyusun ingin
menyampaikan manfaat yang dapat didapat oleh beberapa pihak yang terkait.

Bab kedua dimulai dengan pemaparan teori-teori yang diangkat atau
dilandasi perspektif dalam penelitian skripsi. Terori yang terkait ke empat
perspektif akan digunakan dan landasan secara hukum islam akan dipaparkan.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian, pada bagian ini akan
dijelaskan mengenai jenis penelitian, sumber dan jenis data, sampel dan juga
menjelaskan definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan
secara rinci. Selain itu dijelaskan juga mengenai alat ukur dan objek
penelitian yang terlibat dalam penelitian ini.

Bab keempat berisi hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan secara mendalam mengenai hasil penelitian. Analisis data berupa
penyederhanaan data agar lebih mudah dibaca. Dalam bab ini dilaporkan hasil
olahan data yang telah diuji dengan dibantu aplikasi SPSS 016 for windows

untuk menginterpretasikan hasil analisis data.



12

Bab kelima adalah penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah diolah dan disajikan, dan saran yang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti baik bagi peneliti selanjutnya maupun bagi para

pengambil keputusan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan mengukur Kkinerja menggunakan balance
scorecard pada BPRS Bangun Drajat Warga dengan menilai keempat
perspektif : perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal dan perspektif perkembangan dan pertumbuhan. Penelitian
ketiga perspektif menilai antara harapan dan kenyataan untuk menilai
pencapaian kinerja pada BPRS Bangun Drajat Warga. Berdasarkan uraian
yang telah disajikan pada bab- bab terdahulu, selanjutnya dapat disimpulkan :
1. Prepektif Keuangan
Pengukuran kinerja perspektif keuangan menggunakan metode skor
balance scorecard dengan skala 1 (sangat tidak baik) hingga skala 4 (
tidak baik) dan pengukuran penilaian rasio menggunakan PBI No
13/1/PBI/2011. Hasil penelitian menggambarkan memiliki pencapian
dengan rata- rata BPRS Bangun Drajat Warga pada periode 2011-
2015:

a. Standar ketentuan Bl terbaik dari hasil perhitungan ROA dapat
dikatakan sehat sehingga dapat terlihat bahwa bank mampu
mengelola aset yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan
pendapatan.

b. Perhitungan Biaya Operasional terhadap operasional sebesar

hasilnya baik. Berdasarkan ketentuan Bl standar terbaik
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BOPO, BPRS sangat berhati- hati dalam pengeluaran biaya
maka terlihat bahwa pendapatan operasional yang diterima
lebih besar dibandingkan dengan biaya operasional yang
dikeluarkan, artinya BPRS mampu mengelola pendapatan dan
menggunakan biaya secara efisien.

c. Dinilai dari standar terbaik LDR menurut Bank Indonesia
yaitu secara keseluruhan perhitungan menunjukkan kurang
baik karena kurang sepenuhnya BPRS membayar kewajiban
kepada pada deposan melalui total kredit yang diberikan.

2. Perspektif Pelanggan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pelayanan
pada BPRS Bangun Drajat Warga yang ditujukkan dengan kepuasan
nasabah, pangsa pasar, mempertahankan nasabah lama dan
kemampuan memperoleh nasabah baru menggunakan balance
scorecard pada penilaian skala interval tersebut dapat disimpulkan
hasil dari perspektif pelanggan baik sehingga nasabah sangat puas
sehingga BPRS mampu memberikan pelayanan yang baik dan
menciptakan pelanggan loyal.

3. Perspektif Proses Bisnis Internal
Perspektif ini menginginkan pemanfaatan peningkatan teknologi
informasi dan pengembangan produk antara harapan dan kenyataan
yang diperolen sudah baik penilaian mengukur pada pendapatan

produk, siklus pengembangan, tingkat kesalahan layanan dan waktu
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proses. BPRS dapat memenuhi kebutuhan nasabah, pelayanan nasabah
dan kemudahan untuk proses dengan ini sudah diwujudkan oleh BPRS
maka penilaian untuk Perspektif Proses Bisnis Internal menunjukkan
sangat puas.
4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Hasil yang diperoleh untuk mengukur kinerja karyawan dengan
meningkatkan profesionalisme kerja pegawai menilai kepuasan
karyawan, pengembangan pegawai, fleksibilitas pegawai, dan
bekerjasama saling menghormati memperoleh penilaian mampu
mengukur tingkat profesionalisme dalam bekerja dan membudayakan
patuh aturan serta saling menghormati antar karyawan. BPRS dalam
perspektif ini sudah mampu mewujudkan kinerja yang baik.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan jumlah sampel yang digunakan yaitu 90 responden
nasabah dikarenakan terhambat waktu dan sulit memperoleh
responden nasabah.
2. Keterbatasan perhitungan laporan keuangan untuk memperoleh
perijinan laporan keuangan dari BPRS Bangun Drajat Warga.
C. Implikasi dan Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat
bagi banyak pihak. Dari hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi:
1. Hasil penelitian ini memperlihatkan pengukuran empat perspektif

balance scorecard pada BPRS Bangun Drajat Warga, yang diharapkan
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dapat menjadi evaluasi dan acuan bagi BPRS dalam meningkatkan
kinerja. BPRS melihat aspek keuangan dan non keuangan serta lebih
mengoptimalkan kinerja berbasis balance scorecard untuk meningkatkan
Kinerja sesuai dengan visi dan misinya.

. Bagi pihak akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian sejenis dan diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi yang relevan sebagai acuan untuk melakukan
penelitan terbaru terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja BPRS
menggunakan pengukuran yang lebih komprehensif.

. Periode tahun yang diteliti belum terbaru dimohonkan untuk penelitian
selanjutnya dapat menilai periode yang terupdate dan menggunakan

penilaian pengukuran Kinerja indikator lainnya.
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